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RINGKASAN

PENGARUH KOMBINASI DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM)
DAN KITOSAN CANGKANG BLACK SOLDIER FLY (Hermetia illucens)
TERHADAP OSTEOBLAS DAN OSTEOKLAS (Studi In Vivo pada Marmut
(Cavia cobaya) Pascaekstraksi Gigi)

Ekstraksi gigi sering menyebabkan perlukaan dan kehilangan tulang alveolar
yang memerlukan bahan suportif untuk mendukung penyembuhan. Demineralized
Dentin Matrix (DDM) adalah dentin yang didemineralisasi sehingga dapat
melepaskan growth factor untuk mengekspresikan sifat osteoinduktif dan
osteokonduktif. Cangkang Black Soldier Fly (BSF) mengandung 35% Kkitin yang
dapat diproses menjadi Kitosan, bersifat biokompatibel, dapat meningkatkan
aktivitas osteoblas dan mengurangi aktivitas osteoklas. Kombinasi kedua bahan ini
diperlukan karena untuk menjadi scaffold yang baik DDM memerlukan Kkitosan
cangkang BSF agar memiliki sifat antibakteri. Kitosan cangkang BSF memerlukan
DDM untuk memperbaiki ketahanan mekanis yang sangat rendah. Kombinasi
bahan tersebut akan dibuat dalam bentuk sediaan gel dengan basis PEG.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan post test
only with control group design. Sampel yang digunakan adalah marmut (Cavia
cobaya) jantan yang memenuhi kriteria yaitu usia 2,5-3 bulan, berat badan 200-300
gram, memiliki gigi insisif kiri rahang bawah, sehat, bergerak aktif dan memberikan
respon yang baik saat diberi rangsangan. Besar sampel yang diperlukan berjumlah
18 ekor marmut yang dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok kontrol (K)
dan kelompok perlakuan (P). Kelompok kontrol adalah kelompok yang diberikan
gel PEG sedangkan kelompok perlakuan adalah kelompok yang diberi gel
kombinasi DDM dan kitosan cangkang BSF. Setiap kelompok besar dibagi menjadi
3 kelompok kecil berdasarkan waktu observasi yaitu pada hari ke-7, 14 dan 21.
Perhitungan jumlah osteoblas dan osteoklas dilakukan dengan melihat sel tersebut
dari 5 lapang pandang preparat histologis dengan pewarnaan HE menggunakan
mikroskop cahaya di perbesaran 400x.

Data perhitungan jumlah osteoblas dan osteoklas kemudian dianalisis secara
deskriptif dan stastistik. Analisis statistik dilakukan dengan beberapa uji yaitu uji
normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene s test, uji nonparametrik Kruskal
Wallis dan uji Mann Whitney. Hasil menunjukkan data perhitungan osteoblas dan
osteoklas tidak terdistribusi normal dan sebaran datanya homogen. Hasil uji
Kruskal Wallis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok secara
keseluruhan. Uji Mann Whitney yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p<0,05) pada hari ke-7 dan 14
untuk jumlah osteoblas dan pada hari ke-14 dan 21 untuk jumlah osteoklas.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah gel kombinasi DDM dan
kitosan cangkang BSF memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan Kelompok
kontrol terhadap jumlah osteoblas dan osteoklas pada remodeling tulang pasca
ekstraksi.
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SUMMARY

EFFECT COMBINATION OF DEMINERALIZED DENTIN MATRIX
(DDM) AND CHITOSAN BLACK SOLDIER FLY (Hermetia illucens) ON
OSTEOBLAS AND OSTEOCLAST (In Vivo Study In Guinea Pig (Cavia
cobaya) After Tooth Extraction)

Tooth extraction often leads to alveolar bone loss and injury, which requires
supportive materials to promote healing. Demineralized Dentin Matrix (DDM) is
demineralized dentin that can release growth factors to express osteoinductive and
osteoconductive properties. Black Soldier Fly (BSF) shell contains 35% chitin
which can be processed into chitosan, is biocompatible, can increase osteoblast
activity and reduce osteoclast activity. The combination of these two materials is
necessary because to be a good scaffold DDM requires BSF shell chitosan to have
antibacterial properties. BSF shell chitosan requires DDM to improve its very low
mechanical resistance. The combination of these materials will be made in the form
of gel formulation with PEG base.

This type of research is a laboratory experimental with posttest only with
control group design. The samples used were male guinea pigs (Cavia cobaya) that
met the criteria, namely age 2.5-3 months, body weight 200-300 grams, had
mandibular left incisive teeth, were healthy, moved actively and responded well
when given stimuli. The sample size required amounted to 18 guinea pigs which
were divided into 2 large groups, namely the control group (K) and the treatment
group (P). The control group is the group given PEG gel while the treatment group
is the group given a combination gel of DDM and BSF shell chitosan. Each large
group was divided into 3 small groups based on the observation time, namely on
days 7, 14 and 21. Calculation of the number of osteoblasts and osteoclasts was
carried out by looking at these cells from 5 fields of view of histological
preparations with HE staining using a light microscope at 400x magnification.

Data on the number of osteoblasts and osteoclasts were then analyzed
descriptively and statistically. Statistical analysis was carried out with several tests,
namely the Shapiro-Wilk normality test, Levene's homogeneity test, Kruskal Wallis
non-parametric test and Mann Whitney test. The results showed that osteoblast and
osteoclast calculation data were not normally distributed and the distribution of
data was homogeneous. The results of the Kruskal Wallis test showed that there
were significant differences between groups as a whole. Mann Whitney test showed
that there was a significant difference between the control group and the treatment
group (p<0.05) on days 7 and 14 for the number of osteoblasts and on days 14 and
21 for the number of osteoclasts. The conclusion that can be drawn from this study
is that the combination gel of DDM and BSF shell chitosan has a better effect than
the control group on the number of osteoblasts and osteoclasts in post-extraction
bone remodeling.



ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI DEMINERALIZED DENTIN MATRIX (DDM)
DAN KITOSAN CANGKANG BLACK SOLDIER FLY (Hermetia illucens)
TERHADAP OSTEOBLAS DAN OSTEOKLAS (Studi In Vivo pada Marmut
(Cavia cobaya) Pascaekstraksi Gigi)

Marsela Umbar Waty, Renie Kumala Dewi, Irham Taufiqurrahman

Latar Belakang: Soket yang umumnya terbentuk setelah pencabutan gigi akan
mengalami penyembuhan dengan fase inflamasi, proliferasi, dan remodeling.
Demineralized Dentin Matrix (DDM) yang bersumber dari dentin dapat
mengekspresikan sifat osteoinduktif dan osteokonduktif. Black Soldier Fly (BSF)
mengandung 35% Kitin yang kemudian diolah menjadi kitosan yang mengandung
rantai asetil d-glukosamin. Rantai ini sangat berkaitan dengan proses penyembuhan
tulang, dimana osteoblas dan osteoklas memegang peranan penting. Tujuan: Untuk
mengukur dan menganalisis efek dari gel kombinasi kitin DDM dan cangkang BSF
setelah pencabutan gigi terhadap jumlah osteoblas dan osteoklas. Metode: Marmut
(Cavia cobaya) jantan, berusia 2-3 bulan, (n=18) dibagi menjadi 2 kelompok, satu
kelompok (n=9) dirawat dengan gel kombinasi (P) dan satu kelompok kontrol (n=9)
tidak dirawat dengan gel kombinasi (K). Gigi insisif mandibula kiri dari 18 marmut
diekstraksi dan soket pencabutan gigi diisi dengan gel. Tulang rahang bawah
kemudian didekapitasi dan dievaluasi untuk mengetahui jumlah osteoblas dan
osteoklas pada hari ke-7, 14, dan 21. Data dianalisis menggunakan Mann Whitney
Hasil: Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis dan Mann Whitney, terdapat perbedaan
yang signifikan antara P dan K pada hari ke-7, 14 dan 21. Conclusion: Gel
kombinasi kitosan cangkang DDM dan BSF memiliki efek meningkatkan jumlah
sel osteoblas dan menurunkan osteoklas setelah pencabutan gigi.

Kata kunci : Kitosan Black Soldier Fly, Demineralized Dentin Matrix, Osteoblas, Osteoklas,
Remodeling Tulang



ABSTRACT

EFFECT COMBINATION OF DEMINERALIZED DENTIN MATRIX
(DDM) AND CHITOSAN BLACK SOLDIER FLY (Hermetia illucens) ON
OSTEOBLAS AND OSTEOCLAST (In Vivo Study In Guinea Pig (Cavia
cobaya) After Tooth Extraction)

Marsela Umbar Waty, Renie Kumala Dewi, Irham Taufiqurrahman

Background: Sockets that usually occur after tooth extraction will undergo healing
with phases of inflammation, proliferation, and remodeling. Demineralized Dentin
Matrix (DDM) is sourced from dentin which can express osteoinductive as well as
osteoconductive properties. Black soldier Fly (BSF) has 35% chitin which will turn
into chitosan containing acetyl d-glucosamine chains. These chains are highly
related to the bone healing process, where osteoclasts and osteoblasts play an
important role. Objective: To measure and analyze the effect of DDM and BSF shell
chitosan combination gel after tooth extraction on the number of osteoblasts and
osteoclasts. Method: Male Guinea pigs (Cavia cobaya), 2-3 months old, (n=18)
were divided into 2 groups, one group (n=9) was treated with combination gel (P)
and one control group (n=9) was not treated with combination gel (K). The left
mandibular incisor teeth of 18 Guinea pigs were extracted and the tooth extraction
sockets were filled with gel. The mandibular bones were decapitated and evaluated
for the number of osteoblasts and osteoclasts at 7, 14, and 21 days. Data were
analyzed using Mann Whitney. Results: Based on the results of the Kruskal Wallis
and Post hoc Mann Whitney tests, there were significant differences between the
CGG at 7, 14 and 21 days and CG. Conclusion: The combination gel of DDM and
BSF shell chitosan has the effect of increasing the number of osteoblast cells and
decreasing osteoclasts after tooth extraction.

Keywords: Chitosan Black Soldier Fly, Demineralized Dentin Matrix, Osteoblasts, Osteoclasts,
Bone Remodeling.
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